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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:

Menimbang :a.

Mengingat : 1

bahwa ajaran Islam bertujuan memelihara keselamatan agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta, dan karena itu, segala sesuatu
yang memberi manfaat bagi tercapainya tujuan tersebut
diperintahkan, dianjurkan atau diizinkan untuk dilakukan, sedang
yang merugikan bagi tercapainya tujuan tersebut dilarang atau
dianjurkan untuk dijauhi;

bahwa untuk mencapai tujuan tersebut, Islam mensyari’atkan
pemeliharaan kesehatan dan berobat ketika sakit. Namun saat ini
banyak dari obat-obatan yang beredar di pasaran belum diketahui
kehalalannya;

bahwa saat ini alkohol/etanol banyak digunakan sebagai bahan
baku, bahan tambahan, dan/atau bahan penolong dalam produksi
obat-obatan, terutama obat-obatan cair yang cara konsumsinya
dengan diminum;

bahwa oleh karena itu muncul pertanyaan, bagaimana hukum
penggunaan alkohol/etanol untuk bahan produk obat-obatan,
terutama obat cair;

bahwa oleh karena itu dipandang perlu adanya fatwa tentang
Penggunaan Alkohol/Etanol untuk Bahan Obat-obatan untuk
dijadikan pedoman.

Firman Allah SWT dalam Ayat-Ayat sbb:
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"Hai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, dan mengundi nasib
dengan panah adalah rijs dan termasuk perbuatan syetan. Maka,
jauhilah  perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keuntungan.” (QS. Al-Ma’idah [5]: 90)
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“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi...” (QS Al-Baqarah: 168).
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Fatwa tentang Penggunaan Alkohol/Etanol Untuk Bahan Obat 2

S ) et b3

“..Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan...” (QS Al-Bagarah [2]: 195)

(i 38 Bl 133
Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku [Qs al-
Syu’dra (26): 80].

2. Hadis Rasulullah s.a.w.; Antara Lain:
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“Berobatlah, karena Allah tidak menjadikan penyakit kecuali
menjadikan pula obatnya, kecuali satu penyakit yaitu pikun (tua)”.
(HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’l dan Ibnu Majah)
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“Sesungguhnya Thariq bin Suwaid al-Ju’fiy bertanya kepada Nabi
SAW tentang Khamr, kemudian Nabi melarangnya untuk
membuatnya. Kemudian dia berkata: sesungguhnya saya
membuatnya untuk obat. Kemudian Nabi SAW bersabda:
“Sesunggunya (khamar) itu bukan obat, melainkan penyakit”. (HR.
Muslim)
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"Allah melaknat (mengutuk) khamar, peminumnya, penyajinya,
pedagangnya, pembelinya, pemeras bahannya, penahan atau
penyimpannya, pembawanya, dan penerimanya.” (HR. Ahmad dan
Thabrani dari Ibnu Umar, sebagaimana dalam Kitab Musnad
Ahmad, juz 2 halaman 97, hadis nomor 5716 dan kitab al-Mujam al-
Ausath juz 8 halaman 16 hadis nomor 7816.
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"Semua yang memabukkan adalah khamar dan semua yang
memabukkan adalah haram. (HR. Muslim dan Ibnu Umar,
sebagaimana dalam Kitab Shahih Muslim juz 3 halam 1587, hadis
nomor 2003).
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"Setiap minuman yang memabukkan adalah haram" (HR. Bukhari,
sebagaimana dalam kitab shahih al-Bukhari juz 1 halaman 95 hadis
nomor 239)
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“Sesuatu yang jika banyak memabukkan, maka meskipun sedikit
adalah haram.” (HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah,

dan Ibnu Hibban. Perawi dalam sanad Hadis ini terpercaya, dan at-
Tirmidzi menganggapnya hasan).
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“Rasulullah saw pernah dibuatkan rendaman kismis (infus water)
dalam mangkok, kemudian beliau meminumnya pada hari itu dan
besoknya dan besoknya lagi. Pada sore hari ketiga, jika masih ada
sisanya, beliau saw. membuangnya.” (H.R. Muslim, dari Ibn ‘Abbas
ra)
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“Rasulullah saw dibuatkan rendaman kismis (infus water) diwaktu
petang, kemudian pada pagi harinya beliau meminumnya, kemudian
meminumnya lagi pada pagi dan malam berikutnya (hari kedua).
Demikian juga pada pagi dan petang hari berikutnya lagi (hari
ketiga) yaitu pada ashar. Jlka masih ada sisanya, beliau
memberikannya kepada pembantu, atau menyuruhnya untuk
membuangnya” (H.R.Muslim dari Ibn ‘Abbas ra).
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"Dari Abdillah ibn Umar dari ayahnya dari Nabi SAW beliau
bersabda: Dari gandum dapat dibuat khamr, dari kurma dapat
dibuatkhamr, dari jewawut dapat dibuat khamr, dari kismis dapat
dibuat khamr, dan dari madu terdapat khamr”. (HR. Ahmad)
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"Dari Aisyah ra beliau berkata : Rasulullah SAW ditanya tentang al-
Bit’ - yaitu perasaan kurma, sementara penduduk Yaman sering
meminumnya, maka beliau bersabda: “Setiap minuman yang
memabukkan maka hukumnya haram”. (HR. Muslim dan Ahmad)

3. Kaidah Fighiyyah:

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia



Memperhatikan
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"Janganlah membuat mudarat pada diri sendiri dan pada orang
lain.”

el L pl Ay I szl 13

"Jika bercampur (bahan) halal dan haram, maka dimenangkan
(hukumnya) yang haram.”

Jdlp 2l

"Kemudaratan itu harus dihilangkan.”

Flall (e e pie il 50

"Mencegah mafsadat (kerusakan) lebih didahulukan daripada
mengambil kemaslahatan.”

: 1. Pendapat para Ulama, antara lain:

a. Pendapat Ibn Abbas

den 2 st s JW i A g
S IS8 SR

"Ibnu Abbas RA. berkata: diharamkan khamr karena zatnya, dan
yang memabukkan dari setiap minuman".

o e A sy S [ 8 Be ) Lk el Lol
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Menurut ketentuan syara' khamr adalah setiap minuman yang
memabukkan, baik terbuat dari perasan kurma, tebu, madu atau
lainnya. (al-Majmu')

. Pendapat Syaikh Khathib as-Syarbaini dalam Mughni al-Muhtaj

bahwa makna Rijs adalah najis.

4
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“Kata “rijs” dalam terminologi syariat pada umumnya adalah
“najis”, sebagaimana ijma’ ulama cenderung berpendapat
demikian. Syaikh Abu Hamid al-Ghazali mendasarkan
(pendapatnya) bahwa khamr adalah najis berdasarkan ijma’
ulama, dan bahkan ada kemungkinan merupakan ijma’ sahabat.
Disebutkan dalam kitab al-Majmu’ bahwa imam Rabi’ah, guru
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Fatwa tentang Penggunaan Alkohol/Etanol Untuk Bahan Obat 5

imam Malik, berpendapat bahwa khamr tidaklah najis (suci),
dan sebagian ulama melansir pendapat tidak najisnya khamar
dari al-Hasan dan al-Laits. Dan pihak yang menyatakan khamr
adalah najis beralasan bahwa jika khamr suci maka hilanglah
keraguan, karena minuman surga haruslah suci”.

c. Pendapat dalam kitab al-Majmu' yang menerangkan pandangan
mengenai kenajisan khamr:

Lo W sladall slog day aie= Gfy Sl sy Uais s o
VB Lagl s9lsg Llle gt Angy o8 0pfy ol ol oWl oS
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“Khamr itu najis menurut pendapat kami (Syafi‘iyyah), Imam
Malik, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad dan para ulama lainnya,
kecuali pendapat yang dilansir oleh qadhi Abu Thayyib dan
lainnya berdasarkan pendapat Imam Rabi’ah, guru Imam Malik,
dan Imam Daud adh-Dhohiri yang menyatakan khamar tidak
najis (suci) walaupun tetap haram, seperti racun dari tumbuhan,
seperti hasyisy yang memabukkan. Dan syaikh Abu Hamid al-
Ghazali melansir pendapat bahwa najisnya khamar merupakan
ijma’” (al-Majmu’ Syarh al-Muhadhab)

d. Pendapat Ulama mengenai definisi dan batasan mabuk sebagai
berikut:

88 ;;M;j\ e o Gakirig
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“dan ulama berbeda pendapat tentang batasan mabuk. Menurut
Imam Abu Hanifah batasan mabuk ialah hilangnya akal
sehingga tidak bisa membedakan antara langit dan bumi dan
tidak bisa membedakan antara ibunya dan istrinya. Menurut
ulama Syafi’iyah, batasan mabuk ialah jika orang yang mabuk
tersebut bicaranya tidak karuan sehingga tidak bisa dipahami
dan berjalan dengan sempoyongan. Sedangkan jika kondisinya
lebih dari itu maka orang tersebut telah sangat mabuk”. (al-
Ahkam as-Sulthaniyah, Juz 1 hal. 462)

e. Pendapat Imam al-Nawawi dalam Kitab Al-Majmu’tentang
nabidz, yang belum menjadi muskir :

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia



Fatwa tentang Penggunaan Alkohol/Etanol Untuk Bahan Obat 6
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“.. Adapun jenis rendaman kismis yang kedua, maka selama
kondisinya tidak belebihan dan tidak berubah menjadi
memabukkan (maka boleh diminum). Hal iituu seperti air yang
dimasukkan kedalamnya biji kurma atau kismis, atau madu atau
yang sejenisnya, sehingga membuatnya menjadi manisan. Jenis
kedua ini, berdasarkan ijma’ adalah suci, boleh diminum dan
dijual. Sungguh, menurut mazhab kami dan jumhur, booleh
meminumnya, selama tidak berubah menjadi memabukkan,
meskipun lebih dari tiga hari. Sementara Imam Ahmad ra.
berpendapat, tidak boleh (meminumnya) setelah tiga hari. (Al-
Majmu’Syarh al-Muhazzab, juz I, hlm. 565)

f. Pendapatlmam al-Mawardi mengenai definisi dan batasan
mabuk sebagai berikut:

~
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“dan ulama berbeda pendapat tentang batasan mabuk. Menurut
Imam Abu Hanifah batasan mabuk ialah hilangnya akal
sehingga tidak bisa membedakan antara langit dan bumi dan
tidak bisa membedakan antara ibunya dan istrinya. Menurut
ulama Syafi’iyah, batasan mabuk ialah jika orang yang mabuk
tersebut bicaranya tidak karuan sehingga tidak bisa dipahami
dan berjalan dengan sempoyongan. Sedangkan jika kondisinya
lebih dari itu maka orang tersebut telah sangat mabuk”. (Al-
Mawardji, al-Ahkam as-Sulthaniyah, Juz I, hlm. 462)

g. Pendapat Imam al-Syaukani tentang batasan fermentasi tiga
hari:
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Fatwa tentang Penggunaan Alkohol/Etanol Untuk Bahan Obat 7

Kata-kata (pada hari ketiga yang terdapat dalam teks hadis)
menunjukkan bahwa rendaman kismis setelah tiga hari diduga
kuat telah berubah menjadi memabukkan, sehingga diarahkan
untuk menjauhinya/tidak meminumnya. (Al-Syaukani, Nail al-
Authar, jld 3, hlm, 183)

h. Pendapat Ulama mengenai alkohol:
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“.. Bahwa status najis tidaknya khamr terdapat perbedaan di
antara ulama. Dan nabiz menurut Imam Abu Hanifah adalah
suci, demikian pula alkohol. Alkohol tidaklah sama dengan
khamr. Parfume Eropa tidak (hanya) berbahan alkohol saja, tapi
di dalamnya terdapat alkohol dan juga beberapa bahan lainnya
yang sucl. Sehingga tidak ada alasan bagi pendapat yang
menyatakan alkohol adalah najis, bahkan bagi orang yang
menyatakan najisnya khamr” (Fatawa Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah,
juz VIII, him. 413)
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“Alkohol terdapat di banyak bahan makanan dan minuman
dengan kadar yang berbeda-beda. Alkohol itu bukanlah zat yang
kotor, karena ia dipergunakan untuk bahan pembersih.. dan
seringnya alkohol dipakai untuk kepentingan medis, kebersihan
dan lainnya menjadikan pendapat yang menajiskan alkohol
sebagai sesuatu yang berat, dan itu bertentangan dengan nash
al-Quran”(Fatawa Dar al-Ifta’ al-Mishriyyah, juz VIII, hlm. 413)
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Fatwa tentang Penggunaan Alkohol/Etanol Untuk Bahan Obat 8

“Saya telah menjelaskan secara rinci alasan perbedaan pendapat
terhadap najis-tidaknya alkohol. Walaupun semua ulama
sepakat bahwa alkohol haram diminum tapi dalam hal najis-
tidaknya para ulama berbeda pendapat, termasuk minyak wangi
yang tercampur alkohol. Dengan alasan sering dipakainya
alkohol dalam medis, kebersihan, minyak wangi, dan sebagainya
maka menurut saya lebih meringankan apabila memakai
pendapat yang menyatakan alkohol tidak najis. Dengan begitu
alkohol disamakan dengan zat beracun yang membahayakan.
Dan jika alkohol difungsikan sama dengan khamr, maka dalam
hal inipun para ulama tidak semua sepakat tentang kenajisan
khamr, khususnya yang terbuat dari selain perasan anggur.”
(Athiyyah Shaqar, al-Islam wa Masyakil al-Hayah, hlm. 45)

2. Fatwa-Fatwa MUI, antara lain:

a. Fatwa MUI Nomor 30 Tahun 2013 tentang Obat dan
Pengobatan. Ketentuan Hukum:

1. Islam mensyariatkan pengobatan karena ia bagian dari
perlindungan dan perawatan kesehatan yang merupakan
bagian dari menjaga Al-Dharuriyat Al-Kham.

2. Dalam ikhtiar mencari kesembuhan wajib menggunakan
metode pengobatan yang tidak melanggar syariat.

3. Obat yang digunakan untuk kepentingan pengobatan wajib
menggunakan bahan yang suci dan halal.

4. Penggunaan bahan najis atau haram dalam obat-obatan
hukumnya haram.

5. Penggunaan obat yang berbahan najis atau haram untuk
pengobatan hukumnya haram kecuali memenuhi syarat
sebagai berikut:

a. digunakan pada kondisi keterpaksaan (al-dlarurat),
yaitu kondisi keterpaksaan yang apabila tidak
dilakukan dapat mengancam jiwa manusia, atau
kondisi keterdesakan yang setara dengan kondisi
darurat (al-hajat allati tanzilu manzilah al-dlarurat),
yaitu kondisi keterdesakan yang apabila tidak
dilakukan maka akan dapat mengancam eksistensi
jiwa manusia di kemudian hari;

b. belum ditemukan bahan yang halal dan suci; dan

c. adanya rekomendasi paramedis kompeten dan
terpercaya bahwa tidak ada obat yang halal.

6. Penggunaan obat yang berbahan najis atau haram untuk
pengobatan luar hukumnya boleh dengan syarat dilakukan
pensucian.

b. Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2009 tentang Hukum Alkohol.
Ketentuan Hukum

1. Meminum minuman beralkohol sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan umum hukumnya haram.

2. Khamr sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum
adalah najis.

3. Alkohol sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum
yang berasal dari khamr adalah najis. Sedangkan alkohol
yang tidak berasal dari khamr adalah tidak najis.
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4. Minuman beralkohol adalah najis jika alkohol/etanolnya
berasal dari khamr, dan minuman beralkohol adalah tidak
najis jika alkohol/etanolnya berasal dari bukan khamr.

5. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri khamr untuk
produk makanan, minuman, kosmetika, dan obat-obatan
hukumnya haram.

6. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri non khamr (baik
merupakan hasil sintesis kimiawi [dari petrokimia]
ataupun hasil industri fermentasi non khamr) untuk
proses produksi produk makanan, minuman, kosmetika,
dan obat-obatan hukumnya mubah, apabila secara medis
tidak membahayakan.

7. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri non khamr (baik
merupakan hasil sintesis kimiawi [dari petrokimia]
ataupun hasil industri fermentasi non khamr) untuk
proses produksi produk makanan, minuman, kosmetika
dan obat-obatan hukumnya haram, apabila secara medis
membahayakan.

c. Fatwa MUI No. 10 Tahun 2018 tentang Produk Makanan dan
Minuman yang Mengandung Alkohol/Etanol.

d. Fatwa MUI No. 12 Tahun 2018 tentang Produk Kosmetika yang
Mengandung Alkohol/Etanol.

3. Penjelasan dari LP POM MUI :

a. Secara kimiawi, alkohol tidak hanya terdiri dari etanol,
melainkan juga mencakup senyawa lain, seperti metanol,
propanol, butanol, dan sebagainya. Hanya saja etanol (dengan
rumus kimia CzHsOH) banyak digunakan untuk produksi
produk pangan, obat-obatan dan kosmetika. Namun etanol
(atau etil alkohol) di dunia perdagangan dikenal dengan nama
dagang alkohol.

b. Dilihat dari proses pembuatannya, etanol dapat dibedakan
menjadi etanol hasil samping industri khamr dan etanol hasil
industri non khamr (baik merupakan hasil sintesis kimiawi dari
[petrokimia] ataupun hasil industri fermentasi non khamr).

4. Penjelasan dari LP POM MUI dalam rapat Tim Gabungan Komisi
Fatwa dan LP POM bahwa buah berikut ketika didiamkan di wadah
tertutup bersuhu 29 derajat celcius selama tiga hari mempunyai
kadar alkohol/etanol sbb:

a. pada perasan anggur ialah 0.76 %,
b. perasan apel ialah 0.32 %,
c. perasan kurma ialah 0.33 % (dan di penelitian lain 0.51 %).

Sehingga dari data penelitian tersebut dibuat kesimpulan bahwa
rata-rata kandungan alkohol/etanol di dalam perasan jus buah
selama tiga hari ialah 0.5 %.

5. Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Se Indonesia VI Tahun
2018 tentang Penggunaan Alkohol/Etanol untuk bahan Obat-
Obatan.

6. Pendapat peserta rapat pleno komisi fatwa Majelis Ulama
Indonesia pada 26 September 2018.

Dengan bertawakal kepada Allah SWT
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MEMUTUSKAN

: FATWA TENTANG PENGGUNAAN ALKOHOL/ETANOL UNTUK BAHAN

OBAT

: Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

1. Obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang
digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau
keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan,
penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi. (UU
No. 36 Tahun 2009 tentang kesehatan).

2. Makanan adalah barang yang digunakan sebagai makanan atau minuman,
tidak termasuk obat.

3. Khamr adalah setiap minuman yang memabukkan, baik dari
anggur atau yang lainnya, baik dimasak ataupun tidak.

4. Alkohol adalah etil alkohol atau etanol, suatu senyawa kimia
dengan rumus (CzHsOH).

5. Minuman beralkohol adalah:

a) Minuman yang mengandung etanol atau senyawa lainnya,
antara lain, metanol, asetaldehida, dan etil asetat yang dibuat
secara fermentasi dengan rekayasa dari berbagai jenis
bahan baku nabati yang mengandung karbohidrat, atau

b) Minuman yang mengandung etanol dan atau metanol yang
ditambahkan dengan sengaja.

: Ketentuan Hukum

1. Pada dasarnya berobat wajib menggunakan metode yang tidak
melanggar syariat, dan obat yang digunakan wajib menggunakan obat
yang suci dan halal.

2. Obat-obatan cair berbeda dengan minuman. Obatan-obatan digunakan
untuk pengobatan sedangkan minuman digunakan untuk konsumsi.
Dengan demikian, ketetuan hukumnya berbeda dengan minuman.

3. Obat-obatan cair atau non cair yang berasal dari khamr hukumnya
Haram.

4. Penggunaan alkohol/etanol yang bukan berasal dari industri khamr
(baik merupakan hasil sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun
hasil industri fermentasi non khamr) untuk bahan obat-obatan cair
ataupun non cair hukumnya boleh dengan syarat:

Tidak membahayakan bagi kesehatan.

Tidak ada penyalahgunaan.

Aman dan sesuai dosis.

Tidak digunakan secara sengaja untuk membuat mabuk.
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: REKOMENDASI

1. Meminta kepada Pemerintah untuk menjamin ketersediaan obat-
obatan yang suci dan halal sebagai bentuk perlindungan terhadap
keyakinan keagamaan.
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Pelaku usaha dan pihak-pihak terkait untuk memperhatikan unsur
kehalalan obat dan tidak serta-merta menganalogikan penggunaan
obat sebagai kondisi darurat.

Untuk mengetahui secara pasti kehalalan obat-obatan harus melalui
sertifikasi halal.

LPPOM harus menjadikan fatwa ini sebagai pedoman dalam
pelaksanaan sertifikasi halal obat.

LPPOM diminta untuk tidak mensertifikasi halal obat-obatan yang
berbahan haram dan najis.

Menghimbau kepada masyarakat agar dalam dalam pengobatan
senantiasa menggunakan obat yang suci dan halal.

: Ketentuan Penutup

1.

Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan diperbaiki
dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di :Jakarta

Pada tanggal : 16 Muharram 1440 H
26 September 2018 M
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